
i 
 

i 
 

 

     

 

 

 

 

 PENGUJIAN VIGOR KEKUATAN TUMBUH 15 LOT BENIH KEDELAI 

(Glycine max L.) YANG DISIMPAN SELAMA 12 BULAN 

  

 

 

(Skripsi) 

 

Oleh 

 

DESI RIZKI AMELIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2019 



ii 
 

ii 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

PENGUJIAN VIGOR KEKUATAN TUMBUH 15 LOT BENIH KEDELAI 

(Glycine max L.) YANG DISIMPAN 12 BULAN 
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Lima belas lot benih yang diuji adalah kombinasi varietas (Anjasmoro, Grobogan, 

dan Burangrang) dan tiga kategori dosis pupuk SP-36 (tanpa pemupukan, dosis 

rekomendasi 100 dan 150 kg/ha, dan dosis di atas rekomendasi 200 dan 250 kg/ha 

yang telah disimpan 12 bulan pada suhu rendah (16,42 – 19,58ºC) dan RH (50,8 – 

69,2%).  Lima belas lot benih diuji vigor kekuatan tumbuh benihnya pada 

lingkungan yang suboptimum dengan variabel pengamatan kecepatan 

perkecambahan, indeks vigor, bobot kering kecambah normal, dan variabel 

pendukung daya berkecamabah serta potensi tumbuh maksimum.  Rancangan 

perlakuan adalah perlakuan tunggal yaitu 15 lot benih, dan pemisahan nilai tengah 

menggunakan uji perbandingan kelas taraf nyata pada α 5%. 

 

Hasil penelitian menunjukkan Vigor kekuatan tumbuh benih tiga varietas kedelai 

(Anjasmoro, Grobogan dan Burangrang) pada semua dosis pupuk SP-36 (tanpa 

pemupukan, rekomendasi, dan di atas rekomendasi) bahwa Varietas Grobogan 

dan burangrang lebih tinggi vigor kekuatan tumbuhnya daripada Varietas 



iii 
 

iii 
 

Anjasmoro dalam variabel indeks vigor dan didukung variabel daya berkecambah 

setelah mengalami disimpan 12 bulan.  Vigor kekuatan tumbuh benih kombinasi 

Varietas Anjasmoro dan dosis pupuk SP-36 memiliki indeks vigor benih yang 

lebih tinggi (0,73) daripada tanpa pemupukan (0,69).  Vigor kekuatan tumbuh 

benih kombinasi Varietas Grobogan dan dosis pupuk SP-36 100 kg/ha 

menghasilkan kecepatan perkecambahan yang lebih tinggi (36,12%/hari) daripada 

dosis 150 kg/ha dengan rata-rata nilai (33,41%/hari).  Vigor kekuatan tumbuh 

benih kombinasi Varietas Burangrang dan dosis pupuk SP-36 maupun tanpa 

pemupukan tidak berbeda dalam menghasilkan vigor benih. 

 

Kata kunci: Kedelai, penyimpanan, pupuk, vigor. 

  

Desi Rizki Amelia 
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I.PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Kebutuhan kedelai (Glycine max. L) di Indonesia mengalami peningkatan dari 

tahun ketahun, terutama untuk memenuhi bahan industri dan pakan ternak.  

Kedelai menjadi komponen terpenting kedua dari pakan konsentrat setelah 

jagung, oleh karena itu di Indonesia perkembangan industri pangan berbahan baku 

kedelai dan industri pakan telah menyebabkan permintaan kedelai terus meningkat 

jauh melampaui produksi dalam negeri.  Kebutuhan industri pangan yang 

berbahan kedelai cukup tinggi yaitu rata-rata sebanyak 2,2-2,4 juta ton/tahun.  

Produksi dalam negeri rata-rata lima tahun terakhir sebesar 982,47 ribu ton biji 

kering dari kebutuhan (Balitkabi, 2018). 

 

Upaya peningkatan produksi kedelai dalam negeri dimulai dari usaha budidaya 

kedelai yang optimal yaitu melalui penggunaan benih varietas unggul bermutu.  

Varietas unggul bermutu adalah memiliki sifat berdaya hasil tinggi, tahan 

terhadap hama dan penyakit tanaman, dan umur tanamnya pendek.  Benih kedelai 

di daerah tropis lebih cepat mengalami kemunduran benih selama penyimpanan, 

sehingga mengurangi penyediaan benih berkualitas tinggi.  Lingkungan dan cara 

penyimpanan perlu diperhatikan, karena akan mempengaruhi vigor kekuatan 

benih secara cepat maupun lambat.  Kemunduran benih kedelai selama 
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penyimpanan lebih cepat berlangsung dibandingkan dengan benih tanaman lain, 

Vigor benih yang cepat menyebabkan penurunan perkecambahan benih, sehingga 

benih kedelai harus disimpan dalam lingkungan yang menguntungkan (suhu 

rendah) agar mutu benih tetap tinggi sampai akhir penyimpanan (Purwanti 2004).   

 

Dalam penelitian ini benih kedelai yang diuji telah mengalami simpan 12 bulan, 

terdiri dari 15 lot benih kedelai.  Benih dikemas dalam plastik ziplock dan 

disimpan pada suhu rendah (18±1,58ºC) dan kelembaban (60±9,2%).  Lima belas 

lot benih dikategorikan dalam 3 kategori pemupukan yaitu tanpa pemupukan (0 

kg/ha), rekomendasi (100 dan 150 kg/ha) dan di atas rekomendasi (200 dan 250 

kg/ha).  Pemupukan pada tanaman harus diberikan dengan dosis yang tepat.  

Menurut Balai Penelitian Tanah (2018) pemberian pupuk berdasarkan 

rekomendasi untuk budidaya kedelai pada lahan sawah yang bersifat umum yaitu 

100-150 kg/ha SP-36, sedangkan untuk benih perlu upaya pemupukan yang 

optimal terkait viabilitas dan vigor pada saat penyimpanan.   

 

Penelitian ini lanjutan dari penelitian Putri (2018) yang menyimpulkan bahwa 15 

lot benih tersebut dalam penyimpanan 6 bulan menghasilkan daya berkecambah 

94% sedangkan kecepatan perkecambahan sebesar 38%/hari dengan kadar air 

benih 9 %.  Penelitian ini akan menguji vigor kekuatan tumbuh benih tanaman 

setelah benih kedelai disimpan selama 12 bulan pada suhu rendah (18±1,58ºC) 

dan kelembaban (60±9,2%), variabel kecepatan perkecambahan dan indeks vigor 

merupakan tolok ukur dalam pengujian vigor benih (Sadjad, 1993). 
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Tujuan penelitian ini adalah  

1. Mengetahui vigor kekuatan tumbuh benih kombinasi Varietas Anjasmoro, 

Grobogan, dan Burangrang pada tiga kategori dosis pupuk SP-36 yang telah 

disimpan 12  

bulan 

2. Mengetahui vigor kekuatan tumbuh benih kombinasi Varietas Anjasmoro dan 

tiga kategori dosis pupuk SP-36 yang disimpan 12 bulan 

3. Mengetahui vigor benih kombinasi Varietas Grobogan dan tiga kategori dosis 

pupuk SP-36 yang disimpan 12 bulan 

4. Mengetahui vigor benih kombinasi Varietas Burangrang dan tiga kategori 

dosis pupuk SP-36 yang disimpan 12 bulan 

 

 

1.3  Kerangka Pemikiran 

 

Lima belas lot benih kedelai yang diuji berasal dari Periode I (Periode 

pembangunan) yang menerapkan prinsip agronomik yaitu penggunaan varietas 

unggul kedelai dan aplikasi dosis pupuk SP-36 berbeda yang dibudidayakan di 

lahan sawah.  Lima belas lot benih dibagi menjadi sembilan kombinasi yaitu 

Varietas unggul (Anjasmoro, Grobogan dan Burangrang) dan tiga dosis pupuk 

yiatu tanpa pemupukan SP-36, dosis rekomendasi (100 dan 150 kg/ha), dan dosis 

di atas rekomendasi (200 dan 250 kg/ha).  Varietas unggul memiliki salah satu 

sifat yaitu lebih responsif terhadap pemupukan, ketiga varietas unggul 

(Anjasmoro, Grobogan dan Burangrang) memiliki perbedaan respons terhadap 

pemupukan.  Varietas Grobogan dan Burangrang memiliki sifat genetik yang 

1.2  Tujuan Penelitian 
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sama yaitu daun berwarna hijau tua, bobot 100 biji yang relatif sama (varietas 

Grobogan 18,4 g sedangkan varietas Burangrang 17 g) dan umur panen yang 

relatif sama (varietas Grobogan ±76 hari sedangkan varietas Burangrang ±80 

hari).  Berbeda dengan varietas Anjasmoro yang memiliki daun berwarna hijau, 

bobot 100 biji 15,3 g, dan umur panen ±92 hari (Balitkabi,2016).   

 

Pada Periode II atau Periode penyimpanan benih lima belas lot benih telah 

disimpan 12 bulan.  Vigor kekuatan tumbuh benih dipengaruhi oleh faktor luar 

dan faktor dalam.  Faktor luar yaitu lingkungan penyimpanan seperti suhu, 

kelembaban, dan kemasan.  Kadar air benih yang aman selama periode simpan 

yaitu <14%, suhu <20ºC dan kelembaban <75%.  Hasil penelitian Purwanti 

(2004) menunjukkan bahwa laju kenaikan kadar air benih kedelai pada suhu 

rendah berlangsung lebih lambat daripada suhu tinggi karena pada keadaan 

tersebut aktivitas enzim respirasi yang berfungsi dalam perombakan cadangan 

makanan dapat ditekan sehingga dapat mengurangi proses deteriorasi.  Kedelai 

termasuk ke dalam benih ortodoks yaitu jenis benih yang tahan dikeringkan 

sampai kadar air yang rendah dan kelembaban serta suhu yang rendah tanpa 

menurunkan viabilitas benih secara nyata.  Faktor dalam yaitu hasil kombinasi 

varietas dan dosis pupuk SP-36.   Tiga varietas dikombinasikan dengan tiga 

kelompok dosis pupuk SP-36 (tanpa pemupukan, rekomendasi, dan, di atas 

rekomendasi).   

 

Lima belas lot benih kedelai telah di uji viabilitasnya setelah disimpan 6 bulan 

pada suhu (16,42 – 19,58ºC) dan kelembaban (50,8 – 69,2%) serta kadar air 9% 

yang dikemas dalam plastik ziplock.  Terjadi penurunan viabilitas benih kedelai 
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selama periode simpan berdasarkan variabel kadar air yaitu pada bulan kedua 

8,32%, bulan keempat 9,02% dan bulan keenam 9,49% dan dilihat dari daya 

berkecambah benih kedelai pada bulan ke dua yaitu 95,47%, bulan ke empat 

90,09% dan bulan ke enam 89,16%.  Daya berkecambah benih kedelai pada bulan 

kedua yaitu 95,47%, bulan keempat 90,09%, dan bulan keenam 89,16%  

(Putri, 2018). 

 

Vigor kekuatan tumbuh adalah sejumlah sifat-sifat benih yang mengidikasikan 

pertumbuhan dan perkembangan kecambah yang cepat dan seragam pada cakupan 

kondisi lapang yang luas.  Cakupan vigor kekuatan tumbuh  benih meliputi aspek-

aspek fisiologis selama proses perkecambahan dan perkembangan kecambah.  

Benih memiliki vigor tinggi apabila memiliki kecepatan perkecambahan dan 

indeks vigor yang baik.  Tolok ukur kecepatan tumbuh mengindikasikan vigor 

kekuatan tumbuh, karena benih yang cepat tumbuh lebih mampu menghadapi 

kondisi lapangan yang sub optimum.  Kecepatan tumbuh benih diukur 

dengan  jumlah tambahan perkecambahan setiap hari (Sadjad, 1993).  Penurunan 

vigor selama penyimpanan (kemunduran benih) sangat sulit untuk diukur. salah 

satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur vigor adalah metode yang 

berdasarkan pengukuran yang berhubungan dengan daya kecambah selain itu 

indeks vigor benih juga digunakan untuk menduga kecepatan dan keserempakan 

tumbuh benih. 

 

Fosfor merupakan unsur hara esensial makro bagi pertumbuhan tanaman, 

dibutuhkan tanaman sejak awal fase pertumbuhan hingga pemasakan biji.  

Peningkatan jumlah fosfor yang diserap tanaman kedelai akan meningkatkan 
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energi tersimpan yang dapat digunakan dalam proses pertumbuhan tanaman yaitu 

untuk pertumbuhan generatif sehingga akan meningkatkan pengisian biji.  Pada 

akhirnya pemberian fosfor akan meningkatkan bobot benih yang dihasilkan.  

Penelitian Toyyibah et al., (2014) mengungkapkan bahwa pemberian fosfor 

berpengaruh dalam meningkatkan bobot 100 butir benih kedelai. Bertambahnya 

bobot benih sejalan dengan pertambahan cadangan makanan tersimpan dalam 

benih (Yusuf et al., 2014).  Fitin merupakan bentuk penyimpanan fosfor dalam  

benih.  Di dalam benih, fitin digunakan sebagai sumber cadangan makanan dan 

energi benih selama masa perkecambahan (Tisdale et al., 1985).  Pertambahan 

kandungan cadangan makanan benih akan meningkatkan indeks vigor, kecepatan 

perkecambahan, persentase perkecambahan dan komponen mutu benih lainnya 

(Adie et al. 2016). 

 

Di dalam benih fosfor memiliki berbagai peranan penting, terutama dalam proses 

penyimpanan dan pemindahan energi.  Fosfor disimpan sebagai fitin, yang terdiri 

dari garam kalsium dan magnesium dari asam fitat.  Fitin akan digunakan sebagai 

sumber energi utama bagi benih selama proses perkecambahan.  Energi yang 

dihasilkan dari proses fotosintesis dan metabolisme karbohidrat disimpan dalam 

senyawa fosfor berupa ADP & ATP dalam proses pertumbuhan dan proses 

reproduksi untuk penggunaan selanjutnya (Tisdale et al., 1985).  Di samping 

perannya dalam proses pemindahan energi, ikatan fosfor berfungsi sebagai 

kelompok keterkaitan yang penting.  Fosfor merupakan komponen struktural 

fosfolipid, asam nukleat, nukleotida, koenzim, dan fosfoprotein.  Fosfolipid 

penting dalam struktur membran asam nukleat dari gen dan kromosom yang 

membawa materi genetik dari satu sel ke sel lainnya (Sanchez, 2007).  Fosfor 
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dalam jumlah besar memacu pertumbuhan biji dan buah sehingga hara ini 

dianggap penting untuk pembentukan biji dan buah serta berpengaruh pada daya 

berkecambah biji yang dijadikan benih (Tisdale et al., 1985).  Penurunan vigor 

menurut ISTA (2010) dapat diukur dengan variebael kunci yaitu kecepatan 

perkecamabaham, indek vigor, bobot kering kecambah normal serta didukung 

oleh variabel daya berkecambah dan potensi tumbuh maksimum. 

berupa hipotesis: 

 

1. Vigor kekuatan tumbuh benih berbeda antar kombinasi Varietas (Anjasmoro, 

Grobogan, Burangrang) dan tiga kategori dosis pupuk SP-36 setelah disimpan 

12 bulan 

2. Vigor kekuatan tumbuh benih antar kombinasi Varietas Anjasmoro dan tiga 

kategori dosis pupuk SP-36 berbeda setelah disimpan 12 bulan 

3. Vigor benih kombinasi Varietas Grobogan dan tiga kategori dosis pupuk SP-

36 berbeda setelah disimpan 12 bulan 

4. Vigor benih kombinasi Varietas Burangrang dan tiga kategori dosis pupuk SP-

36 berbeda setelah disimpan 12 bulan 

.  

 

 

1.4  Hipotesis 

 

Dari kerangka pemikiran yang telah diuraikan maka dapat ditarik kesimpulan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1  Pengujian vigor benih 

Vigor adalah kemampuan benih menumbuhkan tanaman normal yang berproduksi 

normal pada kondisi lapangan yang optimum maupun suboptimum (Sadjad, 

1994).  Vigor adalah sekumpulan sifat yang dimiliki benih yang dapat 

menentukan tingkat potensi aktivitas dan kinerja benih atau lot benih selama 

perkecambahan dan munculnya kecambah (ISTA, 2010).  Uji vigor dapat 

dilakukan pada media tumbuh yang optimum dengan menilai kecepatan tumbuh 

benih dan keserempakan tumbuhnya dan uji vigor dapat dilakukan dengan 

menanam benih pada media suboptimum.  Tolok ukur kecepatan tumbuh dapat 

mengindikasikan vigor kekuatan tumbuh, karena benih yang cepat tumbuh lebih 

mampu menghadapi kondisi lapang yang suboptimum.  Vigor dicerminkan oleh 

vigor kekuatan tumbuh dan daya simpan benih, vigor kekuatan tumbuh adalah 

benih yang dapat menumbuhkan tanaman normal pada lahan pertanian yang 

kondisinya suboptimum (Sadjad, 1994).  Tolok ukur pengujian vigor kekuatan 

tumbuh yaitu variabel kecepatan perkecambahan dan indeks vigor (Sadjad, 1993). 

 

Konsep periodisasi viabilitas benih Steinbauer-Sadjad menerangkan hubungan 

antara viabilitas benih dan periode hidup benih.  Periode hidup benih dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu periode I, periode II, dan periode III.  Periode I adalah 
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periode penumpukan energi (energy deposit).  Periode ini merupakan periode 

pembangunan atau pertumbuhan dan perkembangan benih yang diawali dari 

antesis sampai benih masak fisiologis.  Periode II merupakan periode 

penyimpanan benih atau penambatan energi (energy transit), nilai viabilitas 

dipertahankan pada periode ini.  Periode kritikal (akhir periode II) adalah kritikal 

periode dua (KP-2) yang merupakan batas periode simpan benih, setelah KP-2 

nilai vigor dan viabilitas potensial mulai menurun sehingga kemampuan benih 

untuk tumbuh dan berkembang menurun.  Periode II merupakan periode 

penggunaan energi (energy release) (Gambar 1). 

 

 

Gambar 1. Konsep periodisasi viabilitas benih Steinbauer-Sadjad (Sadjad, 1993). 

 

Keterangan:  

 

Vp = viabilitas potensial 

Vg = vigor 

D = delta atau selisih antara nilai Vp dan Vg. 

 

Kualitas benih dapat dinilai dari viabilitas dan vigor benih tersebut.  Sadjad 

(1975) menyatakan bahwa pengujian viabilitas benih berada dalam konteks 

agronomi di samping sebagai parameter untuk berbagai pendekatan ilmiah, juga 

I II III 
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dalam rangka menentukan sehat tidaknya benih.  Benih harus memiliki tingkat 

daya berkecambah tertentu yang ditetapkan oleh suatu peraturan pemerintah di 

daerah itu, agar dapat diklasifikasikan sebagai benih.  Sebagian besar ahli 

teknologi benih dan kalangan perdagangan mengartikan viabilitas sebagai 

kemampuan benih untuk berkecambah dan menghasilkan kecambah secara 

normal (Copeland dan Mc Donald, 1995).  Sadjad (1972) menyatakan bahwa 

viabilitas benih adalah gejala hidup benih yang dapat ditunjukkan melalui 

metabolisme benih dengan gejala pertumbuhan. 

 

Vigor benih sewaktu disimpan merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

umur simpannya.  Vigor dan viabilitas benih tidak selalu dapat dibedakan, 

terutama pada lot-lot yang mengalami kemunduran cepat.  Salah satu upaya untuk 

memperlambat kemunduran benih adalah dengan menggunakan zat antioksidan 

(Yulianida dan Muniarti, 2005).  Antioksidan merupakan zat aditif yang diperoleh 

dari bahan alami (Setiyowati, 2007).  Terlepas dari masalah tersebut, beberapa 

peneliti menunjukkan bahwa lot-lot benih yang mengalami kemunduran cepat, 

merupakan benih yang bervigor rendah.  Proses kemunduran benih berlangsung 

terus dengan semakin lamanya benih disimpan sampai akhirnya semua benih mati. 

Lot benih yang baru dan vigor mempunyai daya simpan yang lebih lama 

dibanding dengan lot benih yang lebih tua yang mungkin sedang mengalami 

proses kemunduran sangat cepat (Justice dan Bass, 2002).   

 

Daya berkecambah benih dapat diartikan sebagai berkembangnya bagian- bagian 

penting dari embrio suatu benih yang menunjukkan kemampuannya untuk tumbuh 

secara normal pada lingkungan yang sesuai.  Dengan demikian, pengujian daya 
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tumbuh atau daya berkecambah benih ialah pengujian akan sejumlah benih,  

beberapa persentase dari jumlah benih tersebut yang dapat atau mampu  

berkecambah pada jangka waktu yang telah ditentukan (Pramono, 2009).  

Penelitian Kurnia (2017) menyatakan bahwa penyimpanan benih Anjasmoro 0-1 

bulan memiliki persen perkecambahan 91% dan Varietas Grobogan yang 

disimpan 4 bulan memiliki persen perkecambahan 87,25%.  Tujuan pengujian 

daya berkecambah adalah memperoleh informasi nilai penanaman benih di 

lapangan, membandingkan kualitas benih antarseedlot (kelompok benih), 

menduga storabilitas (daya simpan) benih, dan memenuhi apakah nilai daya 

berkecambah benih telah memenuhi peraturan yang berlaku.  Vigor dicerminkan 

oleh vigor kekuatan tumbuh dan daya simpan benih.  Kedua nilai fisiologis ini 

memungkinkan benih tersebut untuk tumbuh menjadi normal meskipun keadaan 

biofisik di lapangan produksi suboptimum.  Tingkat vigor tinggi dapat dilihat dari 

penampilan kecambah yang tahan terhadap berbagai faktor pembatas yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangannya, ketahanan terhadap faktor 

pembatas juga dipengaruhi oleh mutu genetis yang dicerminkan oleh varietas 

(Sadjad, 1993).  

 

Secara ideal semua benih harus memiliki kekuatan tumbuh yang tinggi sehingga 

bila ditanam pada kondisi lapangan yang beraneka ragam akan tetap tumbuh sehat 

dan kuat serta berproduksi tinggi serta kualitas baik.  Vigor benih dicerminkan 

oleh dua informasi tentang viabilitas, masing-masing „kekuatan tumbuh‟ dan 

„daya simpan‟ benih.  Kedua nilai fisiologi ini menempatkan benih pada 

kemungkinan kemampuannya untuk tumbuh menjadi tanaman normal meskipun 

keadaan di lapangan suboptimum atau sesudah benih melampui suatu periode 
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simpan yang lama.  Mugnisjah (2004) menyatakan tanaman dengan tingkat vigor 

yang tinggi mungkin dapat dilihat dari penampilan secara fenotipe kecambah atau 

bibitnya yang selanjutnya mungkin dapat  berfungsi sebagai landasan pokok untuk 

ketahananya terhadap berbagai kondisi yang menimpanya (Bewley and Black, 

1985).   

 

2.2  Peranan pupuk P pada vigor benih yang telah mengalami periode 

simpan 

 

Ketersedian P berperan dalam pembelahan sel untuk membentuk sel-sel baru dan  

memperbesar sel itu sehingga pertumbuhan dan perkembangan tanaman  

meningkat.  Pemberian pupuk P pada tanaman meningkatkan secara nyata serapan 

P.  Pupuk P mampu meningkatkan proses fotosintesis yang selanjutnya akan 

berpengaruh pula pada peningkatan berat kering tanaman.  Fosfor berperan 

penting dalam metabolisme energi yang tergabung dalam ATP yang merupakan 

penyusun sel hidup, selain itu penyusun fosfolipid, nukleoprotein, dan fitin yang 

akan tersimpan dalam benih dan berkaitan dengan penimbunan cadangan 

makanan dalam benih (Timotiwu dan Nurmauli, 1996). 

 

Pupuk fosfat merupakan salah satu pupuk yang mempunyai peranan penting untuk 

tanaman yang menghasilkan biji seperti kedelai, guna mencapai kuantitas dan 

kualitas benih yang maksimal.  Pupuk fosfat sangat diperlukan dalam 

pertumbuhan tanaman terutama awal pertumbuhan, meningkatkan pembentukan 

polong danmempercepat matangnya polong (Perdana et al. 2012).  Selain itu 

menurut Rusdi (2008), fosfor berfungsi dalam penyusunan komponen setiap sel 

kehidupan dan cenderung lebih banyak pada biji dan titik tumbuh, fosfor penting 

untuk transfer energi yang sangat menentukan pertumbuhan dan proses kehidupan 
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lainnya, serta merangsang perkembangan akar sehingga tanaman akan lebih tahan 

terhadap kekeringan, mempercepat masa panen dan menambah nilai nutrisi biji. 

Di dalam benih unsur P diperlukan untuk menyusun senyawa fitin.  Senyawa ini 

berfungsi sebagai sumber energi yang dipergunakan selama perkecambahan serta 

dapat meningkatkan vigor dan ketahanan simpan.  Syarifuddin et al., (1996) 

menyatakan pemberian P dapat menurunkan kadar asam lemak bebas dalam biji 

yang dapat menyebabkan ketahanan simpan benih.  Beberapa penelitian 

menyimpulkan bahwa phytin berpengaruh terhadap vigor benih, dengan 

tersedianya fitin dalam benih maka daya kecambah benih akan tinggi (Bewley dan 

Black, 1978). 

 

Sadjad et al., (1993) mendefinisikan daya simpan benih sebagai kemampuan 

lamanya benih disimpan, sehingga daya simpan merupakan perkiraan waktu benih 

mampu untuk disimpan.  Daya simpan merupakan parameter viabilitas benih 

dalam satuan waktu untuk suatu periode simpan sehingga memiliki peran yang 

penting dalam kaitannya dengan penyimpanan benih.  Justice dan Bass (2002) 

menyebutkan 10 faktor yang mempengaruhi daya simpan benih yaitu pengaruh 

genetik, kondisi sebelum panen, struktur, dan komposisi benih, benih keras, 

kemasakan benih, ukuran benih, dormansi benih, kadar air benih, kerusakan 

mekanik, dan vigor. 

 

Penurunan viabilitas benih kedelai secara cepat terutama disebabkan oleh 

tingginya kandungan protein dan kondisi lingkungan tropis dengan kelembaban 

yang tinggi (Purwanti, 2004).  Protein merupakan kandungan kimia yang paling 

banyak dalam benih kedelai yang memiliki sifat mudah menyerap dan menahan 
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uap air (higroskopis), sehingga berperan penting dalam peningkatan kadar air 

(KA) benih.  Karbohidrat kurang higroskopis dan lipida bersifat hidrofobis atau 

daya tarik terhadap air rendah (Justice dan Bass, 2002).  Selain protein, ketebalan 

dan struktur kulitbenih merupakan faktor yang mempengaruhi, kulit benih (testa) 

merupakan karakter morfologi penting bagi benih kedelai karena menentukan 

proses fisiologis embrio.  
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

  

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Terpadu (LTPD) Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung dari bulan November sampai dengan Desember 

2018. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan adalah 15 lot benih hasil petanaman kombinasi tiga 

varietas (Anjasmoro, Grobogan, dan Burangrang) yang dipupuk dengan taraf 

dosis pupuk SP-36 yang dibagi menjadi 3 kelompok (tanpa pemupukan, 

rekomendasi dan, di atas rekomendasi), plastik ziplock  ukuran 12 cm x 20 cm 

sebagai kemasan simpan, dan air atau aquades.  

 

Alat-alat yang digunakan adalah alat penghitung benih (seed counter tipe 801 

Count-A-Pak), germinator tipe IPB 73 2A/2B, timbangan digital, oven tipe 

Memmert, kamera, alat tulis, meteran, tali rapia, cangkul, tugal, dan garu. 

 

3.3 Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan percobaan faktor tunggal yaitu lot benih yang 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK).  Lima belas lot benih yang 

diuji berasal dari kombinasi 3 tiga varietas yaitu Anjasmoro, Grobogan, dan 
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Burangrang yang dikombinasikan dengan tiga taraf dosis pupuk SP-36 yaitu tanpa 

pemupukan SP-36 (0 kg/ha), dosis rekomendasi SP-36 (100 dan 150 kg/ha), dan 

di atas rekomendasi SP-36 (200 dan 250 kg/ha). 

 

Homogenitas ragam antarperlakuan diuji menggunakan Uji Bartlett dan aditivitas 

data diuji dengan Uji Tukey sebagai asumsi analisis ragam untuk Rancangan Acak 

Kelompok.  Jika asumsi analis is ragamnya terpenuhi maka pemisahan nilai 

tengah dilanjutkan menggunakan uji perbandingan kelas pada taraf α 5%.  
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Gambar 2. Tata letak percobaan. 

 

Keterangan: 

 

Lot 1 = Varietas Anjasmoro dan dosis pupuk SP-36 0 kg/ha 

Lot 2 = Varietas Anjasmoro dan dosis pupuk SP-36 100 kg/ha 

Lot 3 = Varietas Anjasmoro dan dosis pupuk SP-36 150 kg/ha 

Lot 4 = Varietas Anjasmoro dan dosis pupuk SP-36 200 kg/ha 

Lot 5 = Varietas Anjasmoro dan dosis pupuk SP-36 250 kg/ha 

Lot 6 = Varietas Grobogan dan dosis pupuk SP-36 0 kg/ha 

Lot 7 = Varietas Grobogan dan dosis pupuk SP-36 100 kg/ha 

Lot 8 = Varietas Grobogan dan dosis pupuk SP-36 150 kg/ha 

Lot 9 = Varietas Grobogan dan dosis pupuk SP-36 200 kg/ha 

Lot 10 = Varietas Grobogan dan dosis pupuk SP-36 250 kg/ha 

Lot 11 = Varietas Burangrang dan dosis pupuk SP-36 0 kg/h 

Lot 12 = Varietas Burangrang dan dosis pupuk SP-36 100 kg/ha 

Lot 13 = Varietas Burangrang dan dosis pupuk SP-36 150 kg/ha 

Lot 14 = Varietas Burangrang dan dosis pupuk SP-36 200 kg/ha 

Lot 15 = Varietas Burangrang dan dosis pupuk SP-36 250 kg/ha

Ulangan II 

Ulangan III 
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Tabel 2. Perbandingan kelas 15 lot benih kedelai 

 

 
  

TOTAL PERLAKUAN

Pengaruh tiga kombinasi varietas kedelai unggul nasional (Anjasmoro, Grobogan, dan Burangrang) dan semua kategori pupuk SP-36 pada vigor kekuatan tumbuh benih

P1 : Anjasmoro + SP-36 VS Grobogan + SP-36 dan Burangrang + SP-36

P2 : Grobogan + SP-36 VS Burangrang + SP-36

Pengaruh dosis pupuk SP-36 (tanpa pemupukan, rekomendasi, dan di atas rekomendasi) pada vigor kekuatan tumbuh benih Varietas Anjasmoro lama simpan 12 bulan

P3 : Anjasmoro tanpa pemupukan VS rekomendasi (100 dan 150 kg/ha) dan di atas rekomendasi (200 dan 250 kg/ha)

P4 : Anjasmoro + SP-36 rekomendasi (100 dan 150 kg/ha) VS  di atas rekomendasi (200 dan 250 kg/ha)

P5 : Anjasmoro + SP-36 rekomendasi (100kg/ha) VS rekomendasi (150kg/ha)

P6 : Anjasmoro + SP-36 diatas rekomendasi (200kg/ha) VS di atas rekomendasi (250kg/ha)

Pengaruh dosis pupuk SP-36 (tanpa pemupukan, rekomendasi, dan di atas rekomendasi) pada vigor kekuatan tumbuh benih Varietas Grobogan lama simpan 12 bulan

P7 : Grobogan tanpa pemupukan VS rekomendasi (100 dan 150 kg/ha) dan di atas rekomendasi (200 dan 150 kg/ha)

P8 : Grobogan + SP-36 rekomendasi (100 dan 150 kg/ha) VS  di atas rekomendasi (200 dan 250 kg/ha)

P9 : Grobogan + SP-36 rekomendasi (100kg/ha) VS rekomendasi (150kg/ha)

P10 : Grobogan + SP-36 diatas rekomendasi (200kg/ha) VS diatas rekomendasi (250kg/ha)

Pengaruh dosis pupuk SP-36 (tanpa pemupukan, rekomendasi, dan di atas rekomendasi) pada vigor kekuatan tumbuh benih Varietas Burangrang lama simpan 12 bulan

P11 : Burangrang tanpa pemupukan VS rekomendasi (100 dan 150 kg/ha) dan di atas rekomendasi (200 dan 250 kg/ha)

P12 : Burangrang + SP-36 rekomendasi (100 dan 150 kg/ha) VS  di atas rekomendasi (200 dan 250 kg/ha)

P13 : Burangrang + SP-36 rekomendasi (100kg/ha) VS rekomendasi (150kg/ha)

P14 : Burangrang + SP-36 diatas rekomendasi (200kg/ha) VS diatas rekomendasi (250kg/ha)
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Tabel 2 (Lanjutan). 

  

0 100 150 200 250 0 100 150 200 250 0 100 150 200 250

-2 -2 -2 -2 -2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

0 0 0 0 0 -1 -1 -1 -1 -1 1 1 1 1 1

-4 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 -1 -1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 -1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 -1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 -4 1 1 1 1 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 -1 -1 1 1 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 -1 1 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 -1 1 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -4 1 1 1 1

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 -1 1 1

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 1 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 1

Anjasmoro Grobogan Burangrang

SP-36 (kg/ha) SP-36 (kg/ha) SP-36 (kg/ha)
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3.4   Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan percobaan di Lapangan Terpadu Universitas Lampung.  Jenis lahan 

yang digunakan yaitu lahan kering yang airnya secara terbatas dan biasanya 

mengharapkan dari curah hujan.  Lahan tersebut dibersihkan dari sisa-sisa gulma 

dan dilakukan olah tanah minimum menggunakan cangkul, selanjutnya dilakukan 

plotting petak percobaan.  Percobaan diulang 3 kali.  Benih diambil secara acak 

sebanyak 50 butir untuk masing-masing ulangan dari setiap plastik satuan 

percobaan.  Benih tersebut ditanam di lapangan dengan ukuran petak penelitian 5 

x 3 m dan pembuatan lubang tanam sedalam 2 cm.  Lima belas lot benih kedelai 

ditanam secara memanjang dengan jarak tanam 15 x 8 cm. 

 

 

3.5   Variabel Pengamatan  

 

Dalam penelitian ini, pengujian vigor kekuatan tumbuh diukur berdasarkan 

variabel kecepatan perkecambahan dan indeks vigor sebagai vigor kekuatan 

tumbuh dan variabel daya berkecambah sebagai viabilitas potensial. 

 

1. Daya Berkecambah 

Daya berkecambah benih diukur berdasarkan jumlah kecambah normal.  Benih 

kedelai yang dikecambahkan dapat tumbuh menjadi kecambah normal, kecambah 

abnormal atau bahkan mati.  Kecambah normal memiliki kriteria pertumbuhan 

sempurna yang ditandai dengan akar dan batang yang berkembang baik, serta 

pertumbuhan kotiledon yang sempurna.  Kriteria kecambah abnormal yaitu 

apabila salah satu bagiannya tidak muncul lengkap.  Kecambah abnormal (AB) 

adalah kecambah yang tidak menunjukkan kemampuan untuk berkembang 
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menjadi tanaman normal, jika ditumbuhkan pada tanah yang berkualitas baik, di 

bawah kondisi kelembaban, suhu, dan cahaya yang sesuai.  Benih dinyakatan mati 

yaitu sampai akhir periode pengamatan tidak menunjukkan gejala perkecambahan.  

Pengujian daya berkecambah diamati pada hari ke-5 dan ke-8.  Hari pengamatan 

dilakukan menurut ISTA (2010). 

 
Db =   Kecambah normal       X 100% 

         Benih yang dikecambahkan  

 

 

2. Kecepatan Perkecambahan 

Kecepatan perkecambahan merupakan kecepatan benih untuk berkecambah 

normal.  Pengujian ini juga dilakukan sebanyak 3 ulangan dengan 

mengambil benih secara acak sebnayak 50 butir untuk masing -masing 

ulangan dari setiap plastik satuan percobaan yang kemudian benih tersebut 

ditanam di lapangan seperti pengujian kecambah normal benih.  Pengamatan 

kecepatan perkecambahan dilakukan pada 2-7 HST.  Menurut Sutopo (2012) 

perhitungan kecepatan perkecambahan yaitu 

    
∑                                                                             

                   
 

 

3. Indeks Vigor 

Indeks vigor adalah persentase kecambah normal pada hitungan pertama 

pengamatan dilakukan yang juga merupakan indikator untuk mengetahui 

kecepatan dan keseragaman perkecambahan.  Data ini diperoleh dari data 

kecambah normal benih.  Indeks vigor dapat dihitung dengan rumus  

 

             ( )  
∑                            

∑                         
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4. Potensi tumbuh maksimum 

 

Potensi tumbuh maksimum merupakan informasi mengenai benih yang dapat 

tumbuh optimum dalam kondisi yang suboptimum.  Nilai potensi tumbuh 

maksimum dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut  

 

 

     
∑                   ∑                    ∑                  

∑                          
        

 

5. Bobot Kering Kecambah Normal (BKKN) 

Bobot kering kecambah normal ditimbang dari kecambah normal pada uji 

kecambah normal benih.  Kecambah yang tumbuh normal dari setiap satuan 

percobaan dipisahkan dari kotiledon, kemudian dibungkus dan dikeringkan 

dengan oven tipe Mammert pada suhu 80
o
C selama 3 x 24 jam atau sampai bobot 

kering konstan.  Penimbangan dilakukan dengan neraca analituk tipe Ohaus. 

Satuan pengamatan bobot kering kecambah normal (BKKN) adalah gram.  Bobot 

kering kecambah normal dihitung dengan rumus 

 
Bobot Kering Kecambah Normal (g) =     Bobot Kering Kecambah Normal 

                                                                  Jumlah Benih yang Dikecambahkan 
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V.SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Vigor kekuatan tumbuh benih Varietas kedelai Anjasmoro, Grobogan dan 

Burangrang pada semua pupuk SP-36 (tanpa pemupukan, rekomendasi, dan di 

atas rekomendasi) yang disimpan 12 bulan, Varietas Grobogan dan 

Burangrang lebih tinggi vigor kekuatan tumbuhnya daripada Varietas 

Anjasmoro dalam variabel indeks vigor dan didukung daya berkecambah. 

2. Vigor kekuatan tumbuh benih kombinasi Varietas Anjasmoro dan masing-

masing pupuk SP-36, indeks vigor benih 0,73 lebih tinggi 0,73 daripada tanpa 

pemupukan 0,69. 

3. Vigor kekuatan tumbuh benih kombinasi Varietas Grobogan dan pupuk SP-36 

100 kg/ha menghasilkan kecepatan perkecambahan lebih tinggi 36,12%/hari 

daripada dosis 150 kg/ha yaitu 33,41%/hari 

4. Vigor kekuatan tumbuh benih kombinasi Varietas Burangrang dan pupuk SP-

36 maupun tanpa pemupukan tidak berbeda dalam menghasilkan vigor benih. 

5.2 Saran 

 

Saran penelitian selanjutnya agar mengukur kadar air benih setiap bulan selama 

penyimpanan.  
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